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Penulis

ABSTRAK

Limbah cair dari industri tempe merupakan permasalahan lingkungan yang
signifikan di banyak daerah di Indonesia. Hasil limbah cair tempe umumnya berupa
air bekas rendaman dan air bekas rebusan kedelai yang dibuang langsung ke
lingkungan sekitar. Salah satu tahap dalam pengelolaan limbah cair adalah proses
koagulasi, di mana polielektrolit bermuatan positif ditambahkan ke dalam limbah
cair tempe yang bermuatan negatif. Di Indonesia, salah satu tanaman yang bisa
digunakan sebagai alternatif koagulan adalah biji asam jawa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi dosis, kecepatan pengadukan, dan
waktu pengadukan koagulan biji asam jawa yang optimum untuk menurunkan
kadar BOD dan COD, serta efisiensi koagulan biji asam jawa untuk menurunkan
kadar BOD dan COD pada limbah cair tempe. Dalam penelitian Dosis koagulan
memiliki rentang 300 mg/L hingga 700 mg/L, kecepatan pengadukan memiliki
rentang 100 rpm hingga 200 rpm, dan waktu pengadukan memiliki rentang selama
15 menit hingga 25 menit. Metode pengujian BOD menggunakan metode titrimetrik
winkler dan COD menggunakan metode titrimetrik permanganat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan biji asam jawa sebagai koagulan efektif
menurunkan kadar BOD dan COD limbah industri cair tempe. Dosis koagulan
sebesar 700 mg, kecepatan pengadukan adalah 200 rpm, dan waktu pengadukan
optimum adalah 25 menit Hasil uji kadar BOD dan COD masing-masing sebesar
122,22 mg/L dan 201,68 mg/L dengan persentase penurunan kadar BOD dan
COD sebesar 84,9% dan 81,4 %.

Kata Kunci: limbah cair tempe, biji asam jawa, BOD, COD, koagulasi



ABSTRACT

Liquid waste from the tempeh industry is a significant environmental problem in
many parts of Indonesia. The result of tempeh liquid waste is generally used
soaking water and soybean cooking water which is discharged directly into the
surrounding environment. One of the stages in liquid waste management is the
coagulation process, where positively charged polyelectrolytes are added to the
negatively charged tempeh liquid waste. In Indonesia, one of the plants that can
be used as an alternative coagulant is tamarind seed. This study aims to analyze
the effect of dose variation, stirring speed, and stirring time of optimum tamarind
seed coagulant to reduce BOD and COD levels, as well as the efficiency of
tamarind seed coagulant to reduce BOD and COD levels in tempeh liquid waste.
In the study, the coagulant dose had a range of 300 mg/L to 700 mg/L, the stirring
speed had a range of 100 rpm to 200 rpm, and the stirring time had a range of 15
minutes to 25 minutes. The BOD testing method uses the winkler titrimetric method
and COD uses the permanganate titrimetric method. The results showed that the
use of tamarind seeds as a coagulant effectively reduced the BOD and COD levels
of tempeh liquid industrial waste. The coagulant dose was 700 mg, the stirring
speed was 200 rpm, and the optimum stirring time was 25 minutes. The test results
of BOD and COD levels were 122,22 mg/L and 201,68 mg/L, respectively, with a
percentage reduction in BOD and COD levels of 84,9% and 81,4%.

Keywords: tempeh liquid waste, tamarind seeds, BOD, COD, coagulation
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DAFTAR ISTILAH DAN NOTASI

Koloid = Jenis campuran heterogen yang terbentuk karena adanya

dispersi suatu zat kedalam zat lain yang di campurkan

BOD = Biochemical Oxygen Demand

COD = Chemical Oxygen Demand

RSM = Response Surface Methodology

CCD = Central Composite Design

mg/L = milligram per liter

L/hari = Liter per hari

FTU = Formazin Turbidity Unit

SNI = Standar Nasional Indonesia

Lack of fit = Penyimpangan atau ketidaktepatan model

Desirability = Kemampuan program untuk memenuhi keinginan berdasarkan

kriteria yang ditetapkan.

Standar Deviasi = Ukuran penting untuk mengukur variabilitas data, menilai
ketepatan model, dan menguiji signifikansi faktor-faktor dalam

model.



